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ANALISIS PENDAPATAN USAHA BUDIDAYA BURUNG PERKUTUT DI DESA
MONTONG GAMANG, KECAMATAN KOPANG,
LOMBOK TENGAH

Oleh,

LALU HAERUL ABDULLOH
B1D018139

Intisari

Penelitian yang dilaksanakan di Desa Montong Gamang, Kecamatan Kopang, Kabupaten
Lombok Tengah ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan kelayakan usaha budidaya
burung perkutut. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2022, dengan
menggunakan metode survey. Penentuan jumlah responden pada penelitian ini menggunakan
rumus slovin dengan margin error 10% sehingga di dapatkan jumlah peternak responden 74
orang. Untuk menentukan jumlah responden pada masing — masing dusun dilakukan secara
proporsional random sampling. Pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Hasil penelitian tentang analisis pendapatan
usaha budiddaya burung perkutut di Desa Montong Gamang menunjukkan: (1) Pendapatan
bersih usaha budidaya burung perkutut di Desa Montong Gamang rata-rata per orang per tahun
sebesar Rp.4.793.284 dengan total biaya sebesar Rp.5.716.554 per orang per tahun. (2) Usaha
budidaya burung perkutut di Desa Montong Gamang merupakan usaha yang menguntungkan
dan layak untuk diteruskan. Hal ini karena nilai Benefit Cost Ratio (BCR) pada usaha
budiddaya burung perkutut mencapai 1,83, itu artinya setiap Rp. 1,00 yang dikeluarkan dalam
usaha budidaya burung perkutut akan menghasilkan nilai Rp. 1,83. (3) Hasil perhitungan usaha
budidaya burung perkutut diperoleh angka rentabilitas sebesar 83,8%, sehingga setiap modal
yang ditanamkan dalam usaha budidaya burung perkutut di Desa Montong Gamang akan
menghasilkan keuntungan sebesar 83,8%.

Kata Kunci: Burung Perkutut, Biaya Produksi, Pendapatan, Kelayakan dan Rentabilitas



REVENUE ANALYSIS OF TURTLEDOVE IN MONTONG GAMANG VILLAGE,
KOPANG DISTRICT, CENTRAL LOMBOK

By

LALU HAERUL ABDULLOH
B1D018139

ABSTRACT

The research, which was conducted in Montong Gamang Village, Kopang District, Central
Lombok Regency, aims to analyze the income and feasibility of the turtledove cultivation
business. This research was conducted in August-September 2022, using a survey method.
Determination of the number of respondents in this study using the slovin formula with a margin
of error of 10% so that the number of respondent farmers is 74 people.To determine the number
of respondents in each hamlet, proportional random sampling was carried out. Sampling from
the population is done randomly without regard to the strata in the population. The results of the
research on the analysis of the income of the turtledove cultivation business in Montong Gamang
Village show: (1) The net income of the turtledove cultivation business in Montong Gamang
Village is on average per person per year of Rp.4,793,284 with a total cost of Rp. 5,716,554 per
person per year.(2) The turtledove cultivation business in Montong Gamang Village is a
profitable business and deserves to be continued. This is because the value of the Benefit Cost
Ratio (BCR) in the turtledove cultivation business reaches 1.83, which meansevery Rp. 1.00
spent in turtle cultivation will generate a value of Rp. 1.83. (3) The results of the
calculation of the turtledove cultivation business obtained a profitability rate of 83.8%, so that
every capital invested in the turtledove cultivation business in Montong Gamang Village will
generate a profit of 83.8%.

Keywords: Turtledove, Production Cost, Income, Business Feasibility And Rentability.



PENDAHULUAN

Permasalahan di bidang ekonomi
yang terjadi Indonesia telah menyentuh
semua aspek kehidupan masyarakat mulai
dari lapisan bawah hingga lapisan atas.
Banyak  masyarakat yang  kesulitan
mendapatkan penghasilan untuk memenubhi
kehidupan sehari-sehari. Kesulitan tersebut
terjadi karena sedikitnya jumlah lapangan
pekerjaan dan meningkatnya jumlah pekerja
sehingga terjadilah pengangguran.

Penyebabnya karena jumlah
penduduk yang besar dan pertumbuhan
penduduk yang semakin meningkat, dan
tidak disertai bertambahnya lapangan kerja.
Minimnya lapangan kerja berbanding lurus
dengan minimnya jumlah wirausaha (self
employment), artinya, wirausahawan sangat
dibutuhkan untuk menciptakan lapangan
pekerjaan yang baru. Ironisnya, budaya
untuk menjadi pekerja (employee) atau
bekerja dikantor maupun institusi
pemerintahan masih melekat  pada
masyarakat Indonesia. Salah satu solusi yang
ditempuh untuk mengatasi pengangguran di
Indonesia adalah dengan menciptakan
wirausaha. Wirausaha membantu pemerintah
menciptakan lapangan pekerjaan baru. Selain
berpeluang menghasilkan pendapatan
relative memadai, wirausaha, juga mampu
mengurangi jumlah pengangguran.

Thomas dalam Suryono (2009)
mengungkapkan  bahwa  kewirausahaan
merupakan proses penerapan Kreativitas dan
inovasi untuk memecahkan masalah dan
mencari peluang yang dihadapi setiap orang
dalam setiap hari. Salah satu potensi untuk

berwirausaha adalah budidaya burung
perkutut.
Perkutut (Geopelia striata)

merupakan salah satu jenis burung pemakan
biji yang termasuk famili Columbidae.
Hidupnya berkelompok di dataran rendah.
Penyebaran perkutut di Indonesia bermula
dari Irian, yang terus menyebar ke arah barat,
yaitu Lombok, Bali,Jawa, Madura hingga ke
Sumatera (Sutejo 2002). Perkutut merupakan
salah satu burung pemakan biji-bijian yang
mempunyai kemampuan dan kelebihan
dibanding dengan burung yang lainnya.
Kemampuan tersebut diantaranya mampu
berkembang biak pada di dalam kandang
yang relatif kecil, baik berlantai tanah
maupun berlantai kayu yang dapat dengan
mudah  dipindahkan. Kemampuan lain
perkutut ialah mampu mengeluarkan suara
yang terdengar merdu ( Rahmadina, 2018).

Usaha peternakan burung perkutut
saat ini dan di masa mendatang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai salah
satu sumber pendapatan masyarakat. Potensi
itu ada karena animo masyarakat pecinta
burung kicauan itu cukup tinggi, sedangkan
penangkar atau peternaknya relative masih
sedikit. Selain itu salah satu alasan lain yang
membuat para peternak tertarik beternak
burung perkutut, adalah kecenderungan terus
meningkatnya permintaan pasar.

Tingginya populasi dan banyaknya
peminat burung perkutut mencerminkan
bahwa jenis satwa ini sangat digemari
masyarakat. Sejauh ini, penelitian mengenai
usaha budidaya burung perkutut sebagai
salah satu sumber mata pencaharian
masyarakat belum banyak dilakukan. Oleh
karena itu, dipandang perlu dilakukan
penelitian, terkait analisis tingkat pendapatan



dan kelayakan wusaha budidaya burung
perkutut di Desa Montong Gamang
Kecamatan Kopang, Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Montong Gamang, Kecamatan Kopang,
Kabupaten Lombok Tengah pada bulan
Agustus sampai September  2022. Desa
Montong Gamang dipilin sebagai lokasi
penelitian karena populasi peternak burung
perkutut di desa tersebut mencapai 289
orang yang tersebar di beberapa Dusun yang
ada di Desa Montong Gamang.

Penelitian ini menggunakan metode
survey pada umumnya, pengertian survey
dibatasi pada penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel atau populasi
untuk mewakili semua populasi. Dalam
survei  informasi  dikumpulkan  dari
responden dengan menggunakan kuesioner.
Lokasi pada penelitian ini  dipilih
menggunakan metode purposive sampling.
Dari 17 Dusun yang ada di montong
gamang dipilih 5 Dusun sebagai Dusun
sampel, yaitu  Dusun Montong Tanger,
Gonjong, Nyanggi, Bila Jae, Dan Embung
Karung. Dusun tersebut dipilih sebagai
Dusun sampel karena di Dusun tersebut
terdapat peternak burung perkutut paling
banyak.

Variabel yang diamati pada penelitian
ini terdiri dari variabel pokok dan variabel
penunjang. Variabel pokok yang diamati
dalam penelitian ini terdiri dari : Biaya
produksi, vyaitu seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam budidaya burung perkutut
dalam satu periode pemeliharaan. Biaya
produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya
tidak tetap. Sedangkan variabel penunjang
terdiri dari Umur responden, Tingkat

pendidikan, Pengalaman memelihara burung
perkutut, Tanggungan Keluarga, Tujuan
memelihara burung perkutut.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis biaya dan
pendapatan dengan rumus sebagai berikut :

Untuk  mengetahui  pendapatan
budidaya burung perkutut digunakan analisis
biaya dan pendapatan (mubyarto, 1986)
dengan rumus sebagai berikut:

n=TR-TC
Keterangan :
© = profit
TR = Total revenue
TC = Total cost

Untuk menganalisis tingkat
kelayakan  budidaya burung  perkutut
digunakan analisis Benefit Cost Ratio (BCR)
, dengan rumus sebagai berikut :

Total pendapatan kotor
BCR = : .
Total Biava Produksi

Kriteria kelayakan sebagai berikut :
Jika BCR > 1 : untung (layak)

Jika BCR = 1 : impas ( tidak untung dan
tidak rugi)

Jika BCR < 1: rugi (tidak layak)

Untuk mengetahui Rentabilitas usaha
budidaya burung perkutut dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut

L
RE = —X100%
M b

Keterangan :
RE = Rentabilitas ekonomi
L = Laba bersih atau total pendapatan

bersih



= Modal sendiri atau total biaya
produksi (Riyanto, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

a. Umur Responden

Umur responden merupakan usia
responden  pada saat  dilakukan
penelitian yang dihitung dalam satuan
tahun. Umur merupakan salah satu
faktor yang dapat ~mempengaruhi
produktivitas seseorang dalam
melakukan aktivitas. Menurut
Dewandini  (2010) pada umumnya
responden yang berusia produktif
memiliki semangat tinggi, termasuk
semangat untuk mengembangkan usaha
taninya.

Sebagian besar peternak
budidaya burung perkutut berada pada
kelompok umur 31-40 tahun. Rata-rata
umur peternak responden adalah 45
tahun, sehingga umur  peternak
responden di Desa Montong Gamang
termasuk dalam kategori produktif. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Darmawi
(2011), bahwa umur produktif peternak
berkisar antara 20 sampai 65 tahun.

b. Tingkat Pendidikan
Menurut  Darmawi  (2011)
pendidikan merupakan salah satu
syarat penunjang keberhasilan atau
kegagalan dalam peternakan, karena
pendidikan juga mempengaruhi cara
berpikir dalam mengambil keputusan,
dengan sikap yang lebih baik terhadap
objek dibandingkan dengan orang yang

kurang berpendidikan.

Dalam usaha peternakan faktor
pendidikan tentunya sangat diharapkan
dapat membantu masyarakat dalam
upaya peningkatan produksi ternak
yang dipelihara. Tingkat pendidikan
yang sesuai tentunya akan berdampak
pada pengelolaan usaha peternakan
yang dikelola peternak.

sebagian besar peternak burung
perkutut di Desa Montong Gamang
bersekolah sampai tingkat SD, hanya
sebagian yang melanjutkan ke tingkat
SMP,SMA dan jenjang S1. Sehingga
dapat dikatakan, peternak burung
perkutut di Desa Montong Gamang
sebagian besar berpendidikan rendah
(tingkat SD). Pendidikan rendah ini
tidak menjadi kendala bagi peternak
burung perkutut karena usaha budidaya
burung perkutut ini hanya dijadikan
sebagai usaha sampingan.

. Tanggungan Keluarga

Jumlah anggota keluarga
adalah jumlah anggota keluarga yang
dimiliki oleh responden. Jumlah
anggota  keluarga  mempengaruhi
motivasi beternak burung perkutut.
tanggungan keluarga akan
mempengaruhi biaya kebutuhan hidup.
dimana jika jumlah tanggungan
keluarga berjumlah banyak maka biaya
kebutuhan hidup yang dikeluarkan
cendrung akan tinggi.

Tanggungan keluarga yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
jumlah anggota keluarga yang menjadi
beban keluarga yang terdiri dari ibu,
anak, dan orang lain yang tinggal
dalam keluarga.

sebagian  besar  peternak
burung perkutut di Desa Montong



Gamang memiliki jumlah tanggungan
keluarga sebanyak 2-3 orang. Sehingga
rata-rata jumlah tanggungan keluarga
peternak responden di Desa Montong
Gamang adalah 3 orang.

. Pengalaman Beternak

Pengalaman beternak
merupakan suatu hal yang sangat
mendasari seseorang dalam

mengembangkan usahanya yang sangat
berpengaruh  terhadap keberhasilan
usaha. Peternak yang telah pengalaman
beternak akan lebih terampil dan
cenderung menghasilkan suatu hasil
yang lebih baik dari pada peternak
yang belum berpengalaman. Peternak
yang lebih berpengalaman akan lebih
cepat menyerap inovasi teknologi
dibandingkan dengan peternak yang
belum atau kurang berpengalaman
(Soekartawi, 2005).

Jumlah pengalaman beternak
tertinggi di desa montong gamang a
adalah 1-10 tahun. Peternak dengan
penglaman sedikit dalam beternak
perkutut berada pada 21-30 tahun.
Sedangkan  rata-rata  pengalaman
peternak burung perkutut di Desa
Montong Gamang adalah 8 tahun.

. Motivasi Beternak

Usaha budidaya burung perkutut
yang dijalankan oleh peternak di Desa
Montong Gamang, seluruh (100%)
responden  menjadikannya  sebagai
usaha sampingan. Namun, apabila
dikaji secara lebih teliti, ternyata ada
faktor hobi juga yang melandasi usaha
tersebut sehingga dalam menjalankan
usahanya para peternak tidak terlalu
mempertimbangkan untung rugi.

2. Analisis biaya dan pendapatan usaha

budidaya burung perkutut

a. Biaya tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang
tidak berubah dalam periode tertentu
mengikuti jumlah produksi. Besarnya
nilai biaya tetap tidak terlalu dominan
dari total biaya yang dikeluarkan pada
setiap kegiatan usaha Biaya tetap
dalam usaha budidaya burung perkutut
di Desa Montong Gamang meliputi
biaya penyusutan kandang dan biaya
penyusutan peralatan kandang. Total
biaya tetap yang dikeluarkan dalam
usaha budidaya burung perkutut di
Desa Montong Gamang rata-rata
sebesar 548.986 per tahun.

Tabel 1 Biaya Tetap Usaha Budidaya
Burung Perkutut di Desa Montong Gamang
Rata-Rata  Persentase
No Uraian (Rp/Tahun) (%)
Biaya
1 Kandang 464.054 84.5
Biaya
Peralatan
2 Kandang 84.932 15.5
Jumlah 548.986 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Tabel 1 tersebut menunjukkan
adanya perbedaan antara biaya
penyusutan kandang dengan biaya
penyusutan perlatan kandang yang
sangat signfikan, yaitu penyusutan
kandang per tahunnya rata-rata Rp.
464.054 atau 84,5% per orang,
sedangkan  penyusutan  peralatan
kandang per tahun rata-rata 84.932
atau 15,5% per orang.



b. Biaya tidak tetap ( biaya variabel)
Biaya tidak tetap merupakan
biaya yang dikeluarkan dengan jumlah
yang tidak tetap, sesuai dengan
kebutuhan setiap produksi yang
dilakukan oleh peternak. Jumlah biaya
tidak tetap yang dikeluarkan dalam

biaya yang dikeluarkan oleh peternak
dalam satu periode produksi. Biaya total
merupakan penjumlahan dari biaya tetap
total dan biaya tidak tetap atau biaya
variabel total.

Tabel 3 biaya total usaha budidaya burung

sebuah kegiatan produk_si peterna}kan perkutut Rata-Rata  Persentase
pada umumnya lebih  dominan No Uraian (Rp/Tahun) (%)
dibandingkan dengan biaya tetap. Biaya
Tabel 2 Biaya Tidak Tetap Usaha Budidaya 1 Tetap 548.986 9.6
Burung Perkutut Di Desa Montong Gamang Biaya
Rata-Rata  Persent Tidak
No Uraian (Rp/Tahun) ase (%) 2 Tetap 5.167.568 90.4
Biaya 67.7 Jumlah 5.716.554 100
Awal Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022
1 Indukan 3.498.108
Biaya 30.0 Berdasarkan data pada Tabel 3
2 Pakan 1.549.459 tersebut diketahui total biaya produksi
Biaya 2.3 usaha budidaya burung perkutut adalah
Transpor Rp. 5.716.554 per peternak per tahun
3 tasi 120.000 produksi, yang terdiri dari 9,6% biaya
Jumlah 5.167.568 100 tetap dan 90,4% biaya tidak tetap atau

biaya variabel. Maka jelas bahwa biaya
variabel atau biaya tidak tetap lebih
besar dalam usaha budidaya burung
perkutut di Desa Montong Gamang.

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Tabel 2 tersebut menunjukkan
bahwa, rata-rata total biaya tidak tetap
pada usaha budidaya burung perkutut
di Desa Montong Gamang adalah d. Pendapatan Kotor
sebanyak Rp. 5.167.568 per tahun. Pendapatan  kotor yaitu nilai
Biaya tidak tetap yang paling besar produksi total usaha tani dalam jangka
dikeluarkan oleh peternak adalah untuk waktu tertentu, baik yang dijual maupun
pembelian indukan. Sedangkan biaya yang tidak (Soekardono, 2006). Pada

tidak tetap yang paling kecil yaitu usaha budidaya burung perkutut di Desa
biaya transportasi. Montong Gamang, pendapatan kotor

diperoleh dari hasil penjualan burung
perkutut. dimana peternak menjual
burung perkutut ke para penadah. Harga

c. Biaya Total
Biaya total merupakan

keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh
peternak yang meliputi biaya tetap dan
biaya tidak tetap. Biaya total dalam
penelitian ini yaitu jumlah keseluruhan

jual burung perkutut tetap berpatokan
pada harga jual per pasang, yang dimana
rata-rata penjualan burung perkutut per
pasangnya Yyaitu Rp.80.000. Sehingga



total pendapatan kotor usaha budidaya
burung perkutut di Desa Montong
Gamang per 1 tahun produksi adalah
rata-rata sebesar Rp. 10.509.838 per
peternak.

Pendapatan Bersih

Pendapatan  bersih  merupakan
hasil yang diperoleh dari pengurangan
antara total pendapatan kotor dengan
total biaya produksi. Adapun besarnya
total rata-rata pendapatan kotor,biaya
produksi, dan pendapatan bersih usaha
budidaya burung perkutut di Desa
Montong Gamang dapat dilihat pada
Tabel 13 berikut:

Tabel 4 Total Pendapatan Kotor, Total Biaya
Produksi, dan Total Pendapatan Bersih
Usaha Budidaya Burung Perkutut di Desa
Montong Gamang

No Uraian Total
(Rp/Tahun)

1  Total 10.509.838
Pendapatan
Kotor

2 Total biaya 5.716.554
produksi

3  Total 4.793.284
pendapatan
bersih

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan data pada Tabel 4
dapat diketahui bahwa pendapatan
usaha budidaya burung perkutut di Desa
Montong Gamang masih jauh dibawah
UMR, yang dimana UMR di Kabupaten
Lombok Tengah pada tahun 2022
sebesar 2.202.958. Namun, secara
ekonomi usaha budidaya burung
perkutut yang ada di Desa Montong
Gamang  termasuk  usaha  yang

menguntungkan, dimana per tahun rata-
rata peternak memperoleh keuntungan
sebesar Rp.4.793.284.

. Benefit Cost Ratio (BCR)

Muktiani, 2011, memandang
bahwa Benefit Cost Ratio (BCR) adalah
perbandingan antara angka pendapatan
dengan biaya yang dikeluarkan.
Berdasarkan data pada Tabel 13 dapat
pula dihitung tingkat kelayakan usaha
budidaya burung perkutut, yaitu dengan
pendekatan Gross Benefit Cost Ratio
(Gross B/C) dengan rumus:

Total pendapatan kotor
BCR =
Total Biaya Produksi
_10.509.838
~ 5.716.554
=1,83

Berdasarkan perhitungan diatas
dapat dinyatakan bahwa usaha budidaya
burung perkutut di Desa Montong
Gamang  termasuk  usaha  yang
menguntungkan dan layak  untuk
diteruskan karena memiliki tingkat BCR
lebih dari 1. Hal ini berarti setiap Rp.
1,00 yang dikeluarkan dalam usaha
budidaya  burung  perkutut  akan
menghasilkan nilai Rp. 1,83.

. Rentabilitas
Rentabilitas merupakan
pencerminan kemampuan modal

perusahaan yang bersangkutan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba.
Rentabilitas merupakan pencerminan
efisiensi suatu perusahaan di dalam
menggunakan modal kerjanya
(Ningsih.2010).

Hasil perhitungan usaha budidaya

burung perkutut diperoleh angka

rentabilitas sebagai berikut:



L
HE = —X100%
M b

_ 4.793.284

= ——— x 100

5.716.554
= 83,8%
Hasil  rentabilitas dari  usaha
budidaya burung perkutut adalah
83,8%, sehingga Setiap modal yang
ditanamkan akan  menghasilkan
keuntungan sebesar 83,8%.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang analisis pendapatan usaha
budiddaya burung perkutut di Desa
Montong Gamang dapat disimpulkan:

a. Pendapatan bersih usaha budidaya
burung perkutut di Desa Montong
Gamang rata-rata per orang per
tahun sebesar Rp.4.793.

b. Usaha budidaya burung perkutut di
Desa Montong Gamang merupakan
usaha yang menguntungkan dan
layak untuk diteruskan.

c. Hasil perhitungan usaha budidaya

burung perkutut diperoleh  angka

rentabilitas sebesar 83,8%, sehingga
setiap modal yang ditanamkan dalam
usaha budidaya burung perkutut di Desa

Montong Gamang akan menghasilkan

keuntungan sebesar 83,8%.

. Saran

Kepada para peternak, diharapkan untuk
tetap menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi  perusahaan dalam usaha
budidaya burung perkutut, sehingga
usaha budidaya burung perkutut yang
dijalankan tetap mendapatkan

keuntungan. Kepada pemerintah,
diharapkan agar mengadakan
penyuluhan-penyuluhan tentang tata
cara memelihara burung  perkutut
dengan skala usaha yang lebih besar,
sehingga para peternak tidak hanya
menjadikan usaha budidaya burung
perkutut sebagai usaha sampingan tapi
juga sebagai usaha tetap. Kepada
peneliti lain,  disarankan  untuk
melakukan penelitian serupa dengan
mengambil lokasi dan sampel yang lebih
luas sehingga diperoleh hasil yang
reperesentatif
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